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Study was conducted in January-February 2015, at mandiangin Freshwater Aquaculture 

Centres,kalimantan selatan province. This study aims to determine the growth of the seed gabus fish 

(Chana striata)and survival rate of the seed gabus fish(Chana striata) as well as to determine the 

efficiency of feed consumed of the seed gabus ffish (Chana striata), which are given artificial feed with 

different protein content. The research method used an experimental with 3 treatments and 3 replications 

of feeding 2 times a day with different protein content is 30 % , 35 % and 40 %. Test materials used 180 

gabus fish (Chana striata) a container of 9 aquarium with stocking density 1 head / liter. The results 

showed that the artificial feeding with a protein content of 40% better compared to the feeding with a 

protein content of 30% and 35 %,that is a higher growth of weight gain (2,896 g), daily growth rate 

(9,03%), survival rate (80%)and feed efficiency 89.65 %. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan 

ikan lokal Kalimantan Selatan, dan juga 

merupakan salah satu jenis ikan yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik dalam 

bentuk segar maupun dalam bentuk awetan atau 

kering. Ikan gabus mempunyai ciri-ciri tubuhnya 

panjang, kepala seperti kepala ular, sirip 

punggung dan sirip anus panjang berdiri, bentuk 

sirip ekor membundar, punggung berwarna 

kecoklatan hampir hitam, bagian perut putih 

keperakan atau terang.Tergolong ikan buas, 

termasuk jenis karnivora. 

Kebiasaan makan/feeding habits ikan 

gabus bersifat karnivor, memakan cacing, 

udang, katak, dan ikan lain (Mohsin & Ambak, 

1983).Ikan gabus adalah salah satu jenis ikan 

yang digunakan untuk keperluan 

konsumsi.Menurut sebuah penelitian, ikan gabus 

diketahui memiliki kandungan protein yang 

disebut albumin yang sangat tinggi.Kandungan 

tersebut sangat baik bagi tubuh manusia, 

mengingat albumin adalah salah satu bagian 

protein yang cukup penting. Dengan kandungan 

nutrisi yang dimiliki oleh ikan gabus, 

mengkonsumsi ikan gabus secara rutin dipercaya 

mampu mengatasi berbagai macam jenis 

penyakit berbahaya, seperti stroke, hepatitis, 

maupun infeksi paru-paru. 

Hasil perekayasaan yang telah dilakukan 

Tulus et. al. (2012) menyebutkan bahwa ikan 

gabus yang dipelihara dalam kolam dapat 

mengkonsumsi pakan buatan berupa pelet 

apung.Pemberian pakan buatan yang dipilih 

berupa pelet apung dikarenakan ikan gabus lebih 

merespon pakan apung yang diberikan 

dibanding pakan tenggelam.Berdasarkan hal 

tersebut maka penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai tingkat pemberian pakan 

buatan pada benih ikan gabus (Chana striata) 

dengan kandungan protein yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan benih 

ikan gabus (Chana striata). Karena agar dapat 

mengetahui lebih detail mengenai budidaya ikan 

gabus (Chana striata) dengan pemberian pakan 

buatan untuk membantu peroses domestikasi 

yang dilakukan oleh masyarakat. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan benih ikan gabus (Chana striata) 

dan kelangsungan hidup benih ikan gabus 

(Chana striata) serta untuk mengetahui efisiensi 

pakan yang dikonsumsi oleh ikan gabus (Chana 

striata), yang diberi pakan buatan dengan 

kandungan protein yang berbeda. 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang kandungan 

protein yang tepat atau tingkat pemberian pakan 

buatan yang tepat untuk menunjang 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih 

ikan gabus (Chana striata) . 

 

II. METODELOGI PENELITIAN 

a. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan 

Januari ± Februari 2016 yang dilaksanakan di 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Mandiangin Provinsi Kalimantan Selatan. 

b. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  ikan uji dan pakan uji (pelet), ikan uji 

yang digunakan adalah benih ikan gabus (Chana 

striata) yang berukuran 3±5 cm sebanyak 180 

ekor untuk 9 wadah berupa akuarium. Setiap 

wadah diisi benih ikan gabus sebanyak 20 ekor 

dengan padat tebar 1 ekor/liter . Benih ikan 

gabus ini diperoleh dariBalai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Mandiangin Provinsi 

Kalimantan Selatan.Sedangkan Pakan uji yang 

digunakan berupa pakan buatan, pelet apung 

dengan kandungan protein yang berbeda. Pakan 

yang digunakan memiliki kandungan protein 

yang berbeda yaitu 30%, 35%, dan 40 %.  

Peralatan yang  digunakan adalah berupa 

akuarium yang berjumlah 9 unit akuarium, 

dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm. Dan 

akuarium disusun secara beraturan dengan dua 

baris, yang di letakan di dalam hatchery Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Mandiangin 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan volume air 

20 liter. 

2.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

satu faktor dengan 3 taraf perlakuan dan 3 kali 

ulangan sehingga diperlukan 9 unit percobaan. 

Perlakuan yang digunakan mengacu pada 

(Haetami .,2011), dimana penelitian Haetami 

menggunakan 4 perlakuan yaitu, 30 %, 35 %, 

dan 40 %. Perlakuan yang terbaik adalah  pada 

pakan 40%  dan 35 % yang dilakukan untuk 

melihat konsumsi dan efisiensi pakan dari ikan 

jambal siam yang di beri pakan dengan tikngkat 

energy protein yang berbeda. Perlakuan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian 

pakan buatan dengan kandungan protein yang 

berbeda yaitu 30%, 35%, 40%. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Pertumbuhan Bobot Benih Ikan Gabus 

(Chana striata) 
Setelah melakukan penelitian selama 28 

hari, maka didapat nilai pertumbuhan  bobot 

rata-rata Benih Ikan Gabus (Chana striata) 

selama penelitian. Data hasil penimbangan 

Benih Ikan Gabus (Chana striata) yang 

dilakukan setiap seminggu  sekali seperti yang di 

sajikan pada Gambar 3. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata Pertumbuhan Bobot  Benih 

Ikan Gabus (Chana striata)  

Rata- rata bobot Benih Ikan Gabus 

(Chana striata) semakin meningkat seiring 

dengan bertambahnya hari pengamatan, pada 

hari pengamatan ke 7, 14 dan 21 bobot rata-rata 

Benih Ikan Gabus (Chana striata) mengalami 

peningkatan, setelah hari pengamatan ke- 21 

hingga akhir pengamatan ke- 28, bobot rata- rata 

Benih Ikan Gabus (Chana striata)  meningkat 

secara signifikan karena pada saat hari ke 21 dan 

28 Benih Ikan Gabus (Chana striata)  bisa 

mengkonsumsi pelet bulatan, dimana bobot 

Benih Ikan Gabus (Chana striata) tertinggi 

terdapat pada perlakuan 3 dengan pemberian 

pakan buatan dengan kandungan protein 40 % 

yaitu 3,147 g, selanjutnya perlakuan 2 

pemberian pakan buatan dengan kandungan 

protein 35 % yaitu 3,075 g, dan yang terendah  

terdapat pada perlakuan 1 dengan pemberian 

pakan buatan dengan kandungan protein 30 % 

yaitu 2,779 g. Hal ini menunjukkan bahwa 



pemberian pakan buatan dengan kandungan 

protein yang berbeda menentukan peningkatan 

pertumbuhan ikan gabus dimana dalam 

penelitian ini semakin tinggi kandungan proein 

pakan semakin meningkat pertumbuhan benih 

ikan gabus. 

Bobot awal Benih Ikan Gabus (Chana 

striata)  tidak jauh berbeda, yang kemudian 

dipelihara dengan  pemberian pakan buatan 

dengan kandungan protein yang berbeda, 

sehingga menyebabkan terjadinya  bobot rata-

rata  Benih Ikan Gabus (Chana striata)   yang  

berbeda.  

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan 

perubahan ukuran bobot dalam kurun waktu 

tertentu (Effendie, 2004).Setelah bobot rata-rata 

diketahui, maka dapat ditentukan pertumbuhan 

bobot mutlak ikan gabus (Chana striata) dari 

tiap-tiap perlakuan selama penelitian. Dari 

grafik di atas dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan  tertinggi terdapat pada perlakuan 

3 dengan pemberian pakan dengan kandungan 

protein 40 %. Data pertumbuhan bobot mutlak 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 dan Lampiran 

4. 

 

Tabel  4. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan 

Gabus (Chana striata) Selama 

Penelitian  

Kandungan Protein 

(%) 

Pertumbuhan Bobot 

Mutlak (g) 

30  
1,595±0,10 

a
 

35  
2,791±0,05 

b
 

40  
2,896±0,06 

b
 

 

 Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus (Chana 

striata) berbeda-beda, dimana bobot mutlak 

setiap perlakuan mengalami peningkatan yaitu 

pada  perlakuan 3 dengan  pemberian pakan 

dengan kandungan protein 40 % yaitu sebesar 

2,896 gram, sedangkan pertumbuhan bobot 

mutlak ikan gabus (Chana striata) perlakuan 2 

pemberian pakan dengan kandungan protein 35 

% yaitu  2,791 gram, dan yang terendah terjadi 

pada perlakuan 1 dengan  pemberian pakan 30 

%  yaitu  1,595 gram. 

 Berdasarkan  hasil uji yang dilakukan, 

pemberian pakan dengan kandungan protein 

yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus 

(Chana striata), jadi hipotesis yang diajukan 

diterima. Rata- rata pertumbuhan bobot mutlak  

ikan gabus (Chana striata) tertinggi selama 

penelitian didapat pada pemberian pakan 

dengan kandungan protein 40 % yaitu 2,896 

gram.  

Perbedaan pertumbuhan bobot mutlak 

dari masing-masing perlakukan berbeda nyata 

dari tiap tiap perlakuan, dimana  perlakuan yang 

paling  terendah  terdapat pada perlakuan 1 

yaitu 1,59 gram  dikarenakan pada perlakuan 1 

pelet tenggelam kedasar akuarium. 

Sedangkan pada perlakuan 2, lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan 1, dimana 

bobot mutlak ikan gabus (Chana striata) yaitu 

2,791 gram. Berdasarkan hasil uji homogenitas 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus 

(Chana striata) pada Lampiran (4), diketahui 

bahwa data tersebut homogen dengan nilai 

probabilitas 0,655 ( P> 0,05). Berdasarkan dari 

uji analisis varians  (ANAVA) dapat 

menunjukkan  nilai probabilitas 0,000 ( P< 

0,05). Dari uji ANAVA dapat disimpulkan ada 

pengaruh yang nyata  frekuensi pemberian 

pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak ikan gabus (Chana striata). 

 

3.2.  Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  
Setelahbobot rata-rata diketahui, 

makadapatditentukanlajupertumbuhanharianBen

ih Ikan Gabus (Chana striata) daritiap-

tiapperlakuanselamapenelitian.Data 

lajupertumbuhanhariantersebutdapatdilihatpada

Tabel 5danLampiran 5. 

 

Tabel 5. Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  Selama 

Penelitian. 

 

Berdasarkan  Tabel 5 hasil pengamtan 

selama 28 hari, laju pertumbuhan harian Benih 

Ikan Gabus (Chana striata) terbaik terdapat 

pada perlakuan 3 yaitu pemberian pakan dengan 

kandungan protein 40 % yaitu sebesar 9,03 %, 

selanjutnya protein 35 %yaitu 8,77 %, dan yang 

terendah adalah protein 30 %  yaitu7,17  %.  

Kandungan 

Protein (%) 

Laju Pertumbuhan 

Harian (%) 

30  7,17±0,16
a
 

35 8,77±0,08
 b 

40 9,03±0,30
b
 



Berdasarkan dari uji homogenitas 

terhadap laju pertumbuhan harian Benih Ikan 

Gabus (Chana striata) menunjukkan nilai 

probabilitas 0,015 (P> 0,05), berarti data 

dinyatakan homogen. Berikutnya dilakukan 

analisis varian (ANAVA), untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pakan buatan dengan 

kandungan protein yang berbeda. Dari hasil uji 

tersebut diketahui nilai probabilitas 0,000 ( 

P<0,05 ) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh yang  nyata setiap  perlakuan 

terhadap laju pertumbuhan harian  benih Ikan 

Gabus (Chana striata) (Lampiran 5). 

Untuk mengetahui perbedaan  antar 

perlakuan dilakukan uji lanjut antar perlakuan ( 

uji Newman Keuls ), berdasarkan hasil uji 

diketahui bahwa pemberian pakan buatan 

dengan kandungan protein yang berbeda 

memberikan pengaruh terhadap laju 

pertumbuhan harian benih Ikan Gabus (Chana 

striata). Pada lampiran 5 jelaskan bahwa 

perlakuan 1 pemberianpakan buatan dengan 

kandungan protein 30 % yaitu 7,17 % berbeda 

nyata dengan  perlakuan 2 pemberian pakan 

buatan dengan kandungan protein 35 % yaitu 

8,77 %, dan berbeda nyata dengan perlakuan 3 

pemberian pakan buatan dengan kandungan 

protein 40 %  yaitu 9,03 %. 

3.3. Kelangsunagn Hidup Benih Ikan Gabus 

(Chana striata)  

Dari Tabel 

6dapatdilihatbahwakelangsungan hidup benih 

Ikan Gabus (Chana striata)yang 

tertinggiterjadipada pemberian pakan buatan 

dengan kandungan protein 40 % yaitu80% 

sedangkankelangsungan hidupbenih Ikan Gabus 

(Chana striata)  pada pemberian pakan buatan 

dengan kandungan protein 35 % yaitu75,0%dan 

yang terendahterjadipada pemberian pakan 

buatan dengan kandungan protein 30 % yaitu 

73,33%. 

Data kelangsungan hidup benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  yang diperoleh selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 dan 

Lampiran 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Kelangsungan hidup Benih 

Ikan Gabus (Chana striata)  Selama Penelitian. 

Kandungan 

Protein (%) 

Kelangsungan hidup Ikan 

Gabus (Chana striata) (%) 

30  73,33±0,00  

35  
75,00±0,50  

40  
80,00±0,50 

Dari hasil diatas menunjukan pada 

protein 30 % memiliki nilai kalngsungan hidup 

yang rendah meskipun tidak berbeda nyata 

dengan protein pakan 35 % dan 40 %, hal 

tersebut disebabkan pada pakan dengan 

kandungan protein 30 % pada saat pemberian 

harus di hancurkan terlebih dahulu dikarenakan 

untuk awal pemberian bukaan mulut belum 

sesuai dengan ukuran pakan. Sehingga disaat 

pakan dihancurkan maka pakan menjadi 

tenggelam dan ikan gabus (Chana striata) 

kurang respon atau kurang suka terhadap pakan 

tenggelam, hal ini menjadi salah satu penyebab 

kelangsungan hidup ikan gabus (Chana striata) 

rendah dan mortalitas relatif tinggi karena nafsu 

makan menjadi berkurang. Sedangkan untuk 

kelangsungan hidup tertinggi pada protein 40 % 

hal ini disebabkan pakan dengan kandungan 

protein 40 % sudah memiliki ukuran yang 

sesuai dengan bukaan mulut ikan jadi tidak 

perlu di hancurkan lagi sehingga pakan tetap 

mengapung dipermukaan, respon ikan sangat 

baik terhadap pakan apung dan ini yang 

menyebabkan kelangsungan hidup ikan menjadi 

tinggi dan mortalitas menjadi relatif rendah 

dibanding pada perlakuan lainnya. 

Kelangsungan hidup sangat erat kaitanya 

dengan mortalitas yakni kematian yang terjadi 

pada suatu populasi organisme sehingga 

jumlahnya berkurang.Menurut Boer (2000), 

kelangsungan hidup merupakan persentase 

populasi organismeyang hidup tiap periode 

waktu pemeliharaan tertentu. Sedangkan yang 

mengakibatkan terjadinya mortalitas pada benih 

Ikan Gabus (Chana striata)diduga dari faktor 

alam dan jenis pakan yang diberikan kurang 

disukai oleh benih Ikan Gabus (Chana 

striata)serta mengalami stress yang terjadi pada 

benih Ikan Gabus (Chana striata). 

kelangsungan hidup adalah indikator 

penentu keberhasilan usaha budidaya yang mana 

merupakan perbandingan antara jumlah yang 

hidup pada akhir penelitian dengan awal 

penelitian. Berdasrkan hasil uji ANAVA  

diketahui bahwa pemberian pakan dengan 

kandungan protein yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan 

benih Ikan Gabus (Chana striata). Artinya, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak.Hasil uji dapat dilihat pada Lampiran 6. 

3.4. Efisiensi pakan 
 Hasil pengukuran terhadap efisiensi 

pakan menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi 

pakan tertinggi secara berurutan terdapat pada 



perlakuan P3 pemberian pakan buatan dengan 

kandungan protein 40 % dengan rata-rata 

efisiensi pakan 89,65 %, selanjutnya pada 

perlakuan P2 pemberian pakan buatan dengan 

kandungan protein 35 % dengan rata-rata 

efisiensi pakan 86,09 %, dan pada perlakuan P1 

pemberian pakan buatan dengan kandungan 

protein 30 %dengan rata-rata efisiensi pakan 

63,66 % . 

 

Tabel 7.  Efisiensi pakan benih ikan gabus 

(Chana striata) selama penelitian 

 

Kandungan Protein 

(%) 
Efesiensi pakan (%) 

30  63,66±17,25 
a
 

35  
86,09±2,55 

b
 

40  
86,65±8,08 

b
 

 

Hasil uji normalitas dan homogenitas 

terhadap data efisiensi pakan (Lampiran 7) 

menunjukkan data normal dan berdistribusi 

secara homogen. Selanjutnya hasil analisis 

variansi menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan tidak berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap efisiensi pakan. Hasil uji lanjut dengan 

menggunakan Neuman Keuls menunjukkan 

bahwa antara P1 dan P2 berbeda nyata terhadap 

P3,  P1 dan  P2  tidak berbeda nyata. 

Ketersediaan makanan yang cukup dan 

kualitas air yang menunjang sangat 

mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Badare (2001), 

bahwa kualitas air turut mempengaruhi 

kelulushidupan dan pertumbuhan dari organisme 

perairan yang dibudidayakan. 

Selain itu, Mc Cormick et.al (1998) dalam 

Ninef (2002),menyatakan bahwa padat 

penebaran yang tinggi akan menyebabkan 

tingkat persaingan terhadap makanan dan ruang 

menjadi tinggi yang akan menurunkan tingkat 

kelulushidupan suatu organisme. 

 Dan jika efisiensi pakan dikaitakn 

dengan harga serta dengan bobot akhir selama 

penelitian maka akan mendapatkan hasil seperti 

yang di sajikan dalam Tabel 8 (Lampiran 8) 

 

 

 

Tabel 8. Perbandingan Harga Pakan Dengan 

Efisiensi Pakan Ikan  

Maka dapat disimpulkan bahwasannya 

jika dikaitkan dengan harga pakan maka 

kandungan protein 35 % yang terbaik, karena 

memiliki efisiensi pakan yang tinggi dan untuk 

harga pakan yang dikeluarkan masi mengalami 

keuntungan dari harga ikan perkilonya. Karena 

pakan yang baik adalah pakan yang dapat 

memberi pertumbuhan yang tinggi tetapi 

memiliki biyaya produksi yang rendah. 

Pakan merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan usaha budidaya,  pada 

umumnya pakan komersial dapat menghabiskan 

sekitar 60-70% dari total biaya produksi (Tang., 

2003). Tingginya harga pakan dan kualitas 

nutrisinya yang rendah merupakan hambatan 

dalam proses budidaya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pakan yang memiliki kandungan 

nutrisi tinggi yang tepat untuk kebutuhan ikan 

serta memiliki harga pakan yang lebih murah 

tetapi tidak menghambat pertumbuhan ikan. 

3.5. Parameter Kualitas Air 
Parameter Kualitas air selama penelitian 

dikategorikan baik dan mendukung kehidupan 

benih Ikan Gabus (Chana striata). Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa suhu optimum sesuai, 

secara umum suhu optimal bagi benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  adalah 27- 30
o
C. 

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian 

tergolong optimum dan baik untuk pertumbuhan 

benih Ikan Gabus (Chana striata).Konsentrasi 

oksigen terlarut yang rendah merupakan faktor 

yang paling lazim menyebabkan mortalitas dan 

kelambatan pertumbuhan benih Ikan Gabus 

(Chana striata). 

Parameter kualitas air yang di ukur 

selama penelitian meliputi:  suhu, pH, dan 

oksigen terlarut (DO). Adapun hasil 

pengukurannya dari masing- masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 9 dan Lampiran 7. 

Tabel  9. Kualitas Air  Benih Ikan Gabus 

(Chana striata) Selama Penelitian 

Kandungan 

Protein (%) 
Suhu pH DO ( ppm) 

30  27-30 7,0- 7,5 4, 0-5,5 

35  27-31 7,0-7,5 4,0- 5,5 

40  27-31 7,0-7,5 4,0-5,5 

Protein Efisiensi 

Pakan 

(%) 

FCR 

(%) 

Harga 

Pakan 

Harga Ikan 

30 % 63.66 1.57 Rp.15.708,-
 

Rp.35.000,- 

35 % 86.09 1.16 Rp.15.080,-
 

Rp.35.000,- 

40 % 86.65 1.15 Rp.19.550,-
 

Rp.35.000,- 



 Menurut Mudjimah (2000), konsentrasi 

oksigen terlarut di dalam air juga dipengaruhi 

oleh laju metabolisme. Laju metabolisme akan 

semakin menurun sejalan menurunnya 

kandungan oksigen terlarut sampai titik minimal 

yang dapat mengandung kehidupan benih Ikan 

Gabus (Chana striata). Hasil pengukuran 

parameter kadar oksigen terlarut ini masih dalam 

batas kisaran toleransi dan sesuai dengan 

keadaan tubuhnya tanpa menghambat laju 

metabolisme dan mendukung pertumbuhan 

dengan baik. 

pH merupakan indikator keasaman dan 

kebasaan air, pH perlu dipertimbngakan karena 

mempengaruhi metabolisme dan proses fisiologi 

benih Ikan Gabus (Chana striata). Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa suhu optimum dalam 

penelitian ini masih torgolong baik, karena 

Kisaran optimum pH pertumbuhan benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  6,6-8,5 (Tsai, 1989 ). 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1.  Kesimpulan 

 Dari penelitian yang dilakukan diperoleh 

bahwa perlakuan pemberian pakan dengan 

kandungan protein yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan 

serta kelangsungan hidup benih ikan gabus 

(Chana striata).Hasil terbaik diperoleh pada 

perlakuan dengan kandungan protein 40 %. 

 

4.2.  Saran 
Agar memperoleh pertumbuhan benih 

Ikan Gabus (Chana striata)  yang lebih baik 

maka dalam kegiatan budidaya benih Ikan 

Gabus (Chana striata)  di anjurkan 

menggunakan pakan buatan dengan kandunagn 

protein 35 % karen dapat mempercepat 

pertumbuhan benih ikan gabus . 
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